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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cita-cita bangsa Indonesia adalah noasiean kehidupan
bangsa seperti yang tertuang dalam pembukaan UWB Hinea keempat.
Negara Indonesia ingin mewujudkan masyarakat yamdas' Untuk mencapai
hal itu, harus terbentuk masyarakat belajar. Madyadr belajar dapat terbentuk
jika memiliki kemampuan dan ketrampilan mendengar ohinat baca yang besar.
Apabila membaca sudah merupakan kebiasaan dan rmdeg@budalam
masyarakat, maka jelas perpustakaan tidak dapasatian dari kehidupan
sehari-hari dan merupakan kebutuhan pokok yangtdipenuhi.

Perpustakaan merupakan bagian yang vital dan bpsagaruhnya
terhadap mutu pendidikan. Pentingnya keberadaapugiakaan sekolah dapat
dilihat dalam pasal 45 Undang-Undang RI No0.20 taB003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa, “@efiatuan pendidikan
formal dan non formal menyediakan sarana dan maaayang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhampei&embangannya, potensi
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosionah Kejiwaan siswaPerpustakaan
sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit keng menyediakan bacaan
guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi sigyw#apajuga bagian dari
integral dari pembelajaran. Artinya, penyelenggarparpustakaan harus sejalan
dengan bacaan bermutu yang sesuai dengan kurikulnemyelenggarakan
kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi, dgiate: penunjang lain.

Dilihat dari fungsi perpustakaan dalam menunjanigekieasilan program
pendidikan, maka keberadaan perpustakaan menjagiahg mutlak dan wajib

adanya dalam lembaga pendidikan, baik dari jenjedidikan tingkat dasar
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sampai pada jenjang pendidikan perguruan tinggirk&itan dengan hal tersebut,
Ibrahim Bafadal mengatakan:

“Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila ardemar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar agnda sekolah.
Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tmggyiprestasi siswa,
tetapi lebih jauh antara lain siswa mampu mencargnemukan,
menyaring dan menilai informasi, siswa terbiasaajael mandiri, siswa
terlatih untuk bertanggungjawab, siswa selalu margiperkembangan
ilmu dan teknologi dan sebagainya”.

Sebagai sistem informasi, perpustakaan memilikiivias dalam
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestar&an,pdnyebaran informasi.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan kemampuan maadajeManajemen
pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sigggnsumber dana yang tetap
memperhatikan fungsi, manajemen, peran dan keghlerpustakaan sebagai
sumber belajar mempunyai peranan yang sangat deten dunia pendidikan,
misalnya dalam mengembangkan pengetahuan, keteampilan sikap siswa.
Sedemikian pentingnya perpustakaan, sehingga dtksar sebagai jantung
sekolah yang berpengaruh besar terhadap hasil diesmadi Makanya
perpustakaan harus mendapat perhatian utdwe@rhayati Soedibyo berpendapat
bahwa perpustakaan merupakan jantung semua prgggadidikan yang harus
mampu membantu dan menjadi pusat dari kegiatarat@ygiakademis lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, perpustakaan sanggielsn untuk memotivasi
siswa belajar mandifi. Perpustakaan berfungsi memotivasi siswa, penunjang
kegiatan belajar, serta membantu siswa dalam mertgccapainya tujuan
pendidikan di sekolah. Karena di perpustakaan sidegpat menambah ilmu

pengetahuan dengan cara banyak membaca referegsaga.
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Dalam Islam disebutkan bahwa membaca adalah satahkaenci dalam
membuka cakrawala pengetahuan. Untuk itu, perlandinkan kepada siswa
semangat membaca. Hal ini sebagaimana yang dip@salatam Al-Qur'an pada

Surat Al-Alag ayat 1-5:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang ipiakein, dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalaih, Tdihanmulah
yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengiamtara kalam.
i)_ig)rpengajar kepada manusia apa yang tidak diketgdiu(QS. Al-Alaq:
Dalam ayat tersebut, banyak memuat tentang anjur@mbaca, seperti
yang tercantum pada masing-masing ayat sebag&uberi
1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Mahaipiaken. Hal ini
berarti manusia diharapkan pandai membaca.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dakddl. ini berarti
pemberitahuan kepada manusia tentang kejadian manus
3. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Ayaliatsnenyuruh agar
manusia tahu keagungan Allah.
4. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam, wohalesu ayat tersebut
Allah mengajar manusia dengan perantara tulis baca.
5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak adibgt ayat tersebut
berarti manusia dapat pandai melalui belajar.
Selain itu, ayat diatas juga memberi gambaran lepdd bahwa salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas diri dipealuknembaca. Membaca dalam
pengertian luas tidak hanya menyangkut salah sqtekasaja, akan tetapi segala

macam buku-buku yang dapat memberikan nilai tamioathk pengembangan
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inspirasi berfikir yang lebih mendalam. Agar tujugen pelaksanaan manajemen
perpustakaan dapat tercapai dengan baik sesuaiamesgsaran yang telah
ditentukan, maka perpustakaan perlu dikelola detgak sesuai dengan fungsi-
fungsi manajemen. Melalui pengelolaan yang baikhadipkan tujuan
perpustakaan sekolah dapat tercapai yaitu dapat bar@m meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan serta nilai dan sikap asistan guru dalam
meningkatkan mutu lulusan melalui penyediaan bapastaka dan fasilitas
lainnya® Pengembangan dan pembinaan minat baca siswahidgla tanggung
jawab guru bidang studi Bahasa Indonesia sajapitéanggung jawab bersama
antara guru bidang studi Bahasa Indonesia, gurudgidang studi lainnya, kepala
sekolah, orang tua, dan yang tidak kalah pentingmaah pustakawan. Sebagai
pengelola perpustakaan sekolah, pustakawan harusabe semaksimal mungkin
membina dan mengembangkan minat baca siswa, sehpeggustakaan sekolah
benar-benar dapat mengemban misinya sebagai pusbes belajar.

SD Islam Hidayatullah Semarang merupakan salah SBxufavorit di
Banyumanik Srondol, juga sangat memperhatikan reame perpustakaannya.
Hal ini terlihat dari perpustakaan itu sendiri yamgmiliki fasilitas yang cukup
memadai. Seperti ruangan yang ber-AC, ruangan memb@leksi buku-buku
pelajaran, novel, komik, dongeng, fabel, ensiklapedan karya-karya umum
lainnya yang menarik minat baca siswa. Dari pihakata perpustakaan, siswa
yang rajin berkunjung di perpustakaan akan men#apatward hal inilah yang
membuat berbeda. Dengan adamgavard tersebut siswa menjadi termotivasi
untuk berlomba-lomba paling rajin ke perpustakd&engelolaan perpustakaan di
SD Islam Hidayatullah Semarang telah dikelola miemgikatalogisasi DDC
secara cermat, namun kadang-kadang diantara siswa-masih kesulitan
mencari buku yang mereka inginkan. Memperhatikampealahan sebagaimana

yang telah ditulis maka judul penelitian tentarfeerfgelolaan Perpustakaan
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dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SD Idam Hidayatullah
Semarang” sangat mungkin untuk ditindak lanjuti.

B. Rumusan Masalah
Dalam kaitannya dengan judul dan latar belakangatabsdi atas, maka
dapat penulis rumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimanakah pengadaan koleksi perpustakaan dakemmgkatkan minat
baca siswa di SD Islam Hidayatullah Semarang?
2. Bagaimanakah pengelolaan koleksi perpustakaan dadeningkatkan minat
baca siswa di SD Islam Hidayatullah Semarang?
3. Bagaimanakah pelayanan perpustakaan dalam merkagkatinat baca siswa

di SD Islam Hidayatullah Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berpijak dari permasalahan diatas, maka tujuan yekagn dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pengadaagkdioperpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Islanay#tullah Semarang.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa pengeloladeksi perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Islanay#itullah Semarang.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa sistem pedaygoerpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa di SD Islanay#tullah Semarang.

Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasilglitian akan memiliki
manfaat praktis dan teoritis.

1. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahd&ormasi tentang pentingnya
pengelolaan koleksi perpustakaan dalam meningkatkaat baca siswa.

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat tmenkan masukan berharga
bagi sekolah dalam proses pengelolaan perpustdlerdasarkan manajemen
perpustakaan.

c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapgadlkan masukan yang

positif dalam meningkatkan minat baca siswa.



2. Manfaat Teoritik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mbahnkhazanah
keilmuan kependidikan Islam dalam pengembangan je@esa perpustakaan
sekolah.



